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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Tidak banyak orang yang menyangka bahwa komunitas vespa yang ada di
Indonesia merupakan salah satu yang terbesar di dunia. Sebelum penggemar
Vespa mendapatkan kemudahan untuk membeli Vespa seri — seri terbaru.
komunitas penggemar skuter ltalia ini lebih banyak fokus kepada Vespa
klasik keluaran lama. Dapat dikatakan suplai Vespa ke tanah air terhenti di
era 90 an dengan sedikit sekali produk baru yang masuk di pasar kendaraan
bermotor Indonesia. Kembalinya produk Vespa di pasar tanah air tentu saja
memberi kelegaan bagi para penggemar kendaraan roda dua dengan desain
unik ini dan komunitas penggemar secara tidak langsung menjadi semakin

berkembang.

Lebih baik naik Vespa adalahsebuah slogan iklan yang beredar di
Indonesia pada tahun 1960-an tentang skuter Vespa asal Itali yang
diprakasai Enrico Piaggio selaku pemilik perusahaan  Piaggio. Iklan
tersebut__menggambarkan kehadiran kendaraan skuter Vespa di tengah-
tengah /masyarakat Indonesia pada era tersebut. Kini slogan tersebut masih
terdengar walaupun telah beberapa tahun silam dan menjadi moto bagi
beberapa pengguna Vespa di Indonesia. Vespa pertama kali masuk ke
Indonesia pada tahun 1967 melalui ATPM (Agen Tunggal Pemegang
Merk) PT. Dan motors Vespa Indonesia dibangun atas kerjasama East
Asiatic Company Denmark dan Indonesia ( Witoelar,1983:38 ). Populasi
Vespa di Indonesia terus berkembang dari tahun ke tahun walaupun
sempat mengalami masa suram karena gempuran motor-motor pabrikan
asal Jepang seperti Honda, Yamaha dan Suzuki. Saat ini keberadaan
skuter Vespa di Indonesia masih banyak diminati yang dibuktikan
dengan munculnya komunitas-komunitas Vespa yang berkembang di
Indonesia. Jumlah komunitas Vespa di Indonesia merupakan jumlah
komunitas terbanyak ke2 di dunia setelah Itali negara tempat asal Vespa

dibuat. Merujuk sejarah berdirinya Vespa, setelah perang dunia ke-2



berakhir Enrico memfokuskan perusahaannya untuk membuat kendaraan
transportasi masyarakat dengan mengedepankan  masalah personal
mobility. Corradino A’Ascaniosang perancang skuter Vespa mendesainnya

dengan bentuk yang elegan dan nyaman.

1.2. Rumusan Masalah
Pengendara vespa klasik, yang berada di daerah Surakarta. yang mengalami
trouble pada mesin terutama sedang berkendara dengan vespa klasik.
Berdasarkan dari hasil penelitian dikawasan tersebut ditemukan
kemungkinan sarana yang dapat mendukung dalam proses berkendara
dengan vespa klasik tahun 70 — 80.
Bagaimana pengembangan desain sarana bawa peralatan mekanik vespa

klasik dengan tahun pembuatan .

1.3. Batasan Masalah
1. Perancangan atau pengembangan desain sara bawa peralatan mekanik
vespa klasik pada tahun 70 — 80.
2. Aktifitas pengendara vespa klasik pada tahun 70 — 80.
3. Desain—sarana bawa peralatan mekanik yang dapat digunakan bagi

pengendara pria maupun wanita.

1.4. Tujuan dan Manfaat
Tujuan :
1. Mengembangkan desain sarana bawa peralatan mekanik vespa klasik
dengan vespa buatan tahun 70 — 80.
Manfaat :
1. Memberikan sarana dan fasilitas bawa peralatan meknaik vespa klasik dengan
vespa buatan tahun 70 — 80.
2. Memberikan kenyaman bagi user saat berkendara dengan vespa klasik.
3. Mengikuti perkembangan pengguna atau pengendara vespa Klasik yang

semakin banyak.



1.5. Metode Desain.

Metode Penelitian Kualitatif

Afrizal (2014) berpendapat metode penelitian kualitatif merupakan istilah
yang luas, yang meliputi berbagai teknik dan filosofi, yang tidak mudah
untuk didefinisikan. Dalam istilah yang luas, penelitian kualitatif adalah
pendekatan yang memperbolehkan untuk meneliti pengalaman seseorang
secara detail dengan menggunakan set spesifik dari metode penelitian
seperti wawancara, diskusi kelompok, observasi, dan metode visual.
Wawancara terhadap pengendara vespa klasik tahun 70 — 80. Di dalam
komunitas serta bengkel vespa klasik, yang berada di Surakarta untuk
mendapatkan berbagai informasi tentang dunia vespa yang sangat detail dan
dari berbagai permasalahan yang dihadapi pengendara vespa klasik tahun 70
— 80. Kegiatan tersebut diawali dengan diskusi terhadap pengendara vespa
klasik dalam komunitas vespa surakarta.. Dengan kegiatan misalkan
menyebarkan kuisioner terhadap anggota kemunitas untuk mendapatkan
presentase penguat sebuah penelitian. Observasi langsung terhadap anggota
komunitas vespa surakarta (_ISSO ) serta bengkel vespa klasik di surakarta.
Metode visual berguna“untuk mendapatkan kondisi visual terhadap
pengendara-vespa klasik tahun 70 — 80. Mulai dari bentuk, warna, motif dan
tema.. Sehingga desain yang di produksi dapat untuk mengatasi masalah
pengendara.vespa klasik tahun 70 — 80.

Metode Kreatif

The Front-end Process dari Ulrich dan Eppinger ( 2008 ) yang menjelaskan
bahwa setiap langkah desain saling berhubungan seperti gambar dibawah

ini:
] !
ol : M e e
L aansy 9 o o
& LBl a Q— ,,,,,, ol
Ik B - R
 / L —
'y 0
{
/
Phase 1: Phase 2: Phase 3: Phase 4: Phase 5:
Phase 0: Concept  System-Level Detail Testingand  Production
Planning Development Design Design Refinement  Ramp-Up

Gambar 1.1. Diagram alur The Front-end Process
(Sumber: Ulrich, Karl. T. & Steven D. Eppinger. 2008)
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Dalam teori disebutkan bahwa langkah-langkah ini dilakukan secara
berurutan tanpa melompati langkah yang ada. Namun dalam praktiknya
sering terjadi proses pengulangan kembali. Karena tidak menutup
kemungkinan dalam setiap fase menemukan informasi yang baru setelah ada
pengulangan kembali.

Planning.

Dalam tahapan ini, dimana proses yang terjadi adalah menyelesaikan apa
yang terjadi dan muncul dalam masalah produk dan menetapkan desain
seperti apa yang akan diperlukan. Tahapan ini dapat menjawab dan
menghasilkan susunan pernyataan kebutuhan pengendara vespa klasik tahu
70 — 80. Setelah pernytaan itu muncul pengembangan desain sarana bawa
untuk kebutuhan pengendara vespa klasik akan sejalan dengan kebutuhanya.
Tahapan ini di lakukan hanya sekali, untuk melihat permasalahan yang ada.
1. Concept Development

Tahapan ini untuk menentukan konsep produkiyang sesuai dengan pengendara
vespa klasik dan menyelesaikan masalah pengendara vespa klasik tahun 70 — 80.
Hasil dari proses tahapan, ini dapat di spesifikasikan sarana bawa yang menjadi
batasan produk. Prosedur i untuk menghindari ide yang muncul keluar dari
jalurnya_dan mengganggu proses pengembangan desain. Proses ini dapat
dikatakan sebagai prosedur yang penting, karena bagaimana produk ini
nanti dapat” dikembangkan. Tahapan ini menggunakan metode tambahan
yang disebut SCAMPER guna untuk mengembangkan ide kreatif agar lebih
baik.

2. System-Level Design

Tahapan ini dimana untuk membahas spesifikasi fungsional pada tiap bagian
yang dipakai dan dibutuhkan oleh alat bawa yang sedang dilakukan dalam
tahap proses desain. Dimana skala prioritas yang berfungsi dari setiap
produk menjadi hasil dari proses ini. Dengan adanya skala prioritas desain
menjadi tepat sasaran dalam masalah pengendara vespa klasik tahun 70 —
80.

3. Detail Desain.

Tahapan ini untuk merancang spesifikasi yang lebih mengerucut. Dimana
tahapan ini untuk membahas bahan baku, bentuk, komponen, peralatan yang



dibutuhkan untuk proses pembuatan dan perakitan sarana bawa,. Proses ini
memasuki produksi dengan potongan bagian produk yang dibuat sebagai
hasilnya. Proses ini sebagai celah desain produk untuk sarana alat bawa.
Dimana untuk mengetahui kekurangan serta akan memperbaiki. Proses
dapat dilakukan beberapa kali, sehingga produk benar benar berfungsi.

4. Testing and Refinement

Tahapan ini adalah tahapan ke empat yaitu, mengetahui bagaimana Kkinerja
produk terhadap pengendara vespa klasik tahun 70 — 80. Sehingga dapat
menemukan kelemahan serta kekurangan yang ada pada produk yang
berasal dari semua saran atau masukan dari pengendara vespa klasik tahun
70 — 80.

5. Production Ramp-up

Tahap ini adalah tahap terakhir berupa prototype, tahap terakhir ini yang
akan melanjutkan untuk ke tahapan produksi sebuah produk.

1.6. Kerangka Pemikiran

TRANSPORTASI
[
| |

Tidak Bermesin Bermesin

1
‘ Klasik ‘ ‘ Modern‘

| Ve;pa | ‘Hond]a C70] [ Honda i:moo\

[ onderdil | [ Oli ]

Sarana bawa tambahan

( External )
[ { 1
l Awet ‘ [PraktisJ ‘Waterproof

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran Penulis
(Sumber: Penelitian Pribadi, 2019)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Dari hasil penelitian dan proses pengerjaan produk, yang melibatkan

narasumber dan user hingga penyelesaian masalah melalui desain produk

dapat disimpulkan bahwa.

1.

Sarana bawa peralatan mekanik vespa klasik untuk tahun 70 — 80,
bahwa perwujudan produk tersebut berhasil, user membawa serta
menyimpan peralatan mekanik tersebut dalam satu wadah yang
berfungsi untuk mengorganisasi beberapa peralatan mekanik vespa
klasik yang wajib disiapkan.

Desain sarana yang dibuat atau diproduksi, menjadi solusi praktis untuk
kebutuhan user / pengendara vespatklasik tahun 70 — 80.

Pengendara merasa terbantt dengan ‘adanya produk sarana bawa
peralatan mekanik yang dibuat untuk kebutuhan pengendara, serta
pemilihan material, yang sesuai. Dimana degan pemilihan material
bahan yang kuat; serta dengan teknik raincover yang dapat terhindar
dari-basah karena air dan kotoran.

Dengan adanya sistem expand dapat mempermudah pengendara vespa
klasik dalam menggunakan atau mengoperasikan sarana bawa peralatan
mekanik tersebut.

Pengendara vespa klasik, menyukai bentuk serta fungsi dari sarana
bawa peralatan mekanik tersebut, dimana sangat membantu pengendara

dalam berkendara dengan vespa klasik miliknya.
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5.2. Saran

Dari hasil proses produksi tersebut, muncul beberapa saran dari user

pengendara vespa klasik tahun 70-80. Yang disampaikan demi untuk

membantu pengembangan produk lebih lanjut.

1. Untuk segi tampilan, dapat ditambahkan warna material yang berbeda
tidak hanya menggunakan warna hitam saja.

2. Untuk segi bentuk dapat mengeksplor lagi tidak hanya berbentuk kotak
dan dapat menambahkan aksen motif atau gambar yang sesuai dengan

karakter vespa.
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